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ABSTRACT

_ This research is addressed for designing an information system provides agro-indus-
trial information of Pasuruan District. This research is conducted with deseriptive method.
The design’s steps use inceplion and elaboration steps of USDP and suppart of UWE at the
elaboration. Models that yielded from the research are use case model, conceptual model,
navigation space model, navgation structure model, presentation model, deployment dia-

gram and component diagram.

A deserintive type of research was conducted to design an agro tndustrial informa-
tion system of Pasuruan Regency. The information covered general aspect of the regency,

agricultural crops, processing of agricultural
industries, and the relevant supporting indus

crops and their products, agriculture-based
tries, avatlable reading materials and refar-

. ences, guest lists wsiting the sites, and maps of profile of the districts in the regency. The

design was carried aut by the use of the Unifi

ed Software Development Process (USDF) and

Unified Modeling Language-based Wek Engineering (UWE).

The design of agro industrial information system developed was able o present
use case model, conceptual model, naviganorn space model, navigation structure model,
presemntation model, deplogment diagram and component diagram. However, It still needed
further warks to improve the features, especially lo provide more details nformation such
as other available agro industrial infrastructures, financial analysis for agro industries.
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PENDAHULUAN

Soekartawi (2001) menyvatakan bahwa
pembangunan pertanian Indonesia ke depan
ditujukan pada pembangunan agroindustri.
Hal inl dikarenakan agroindustri terbukti
mampu meningkatkan pendapatan para
peluku agribisnis, mgmpl menyerap lenaga
keria, mampu meninghatkan perolehan
devise dan mampu mendorong munculnya
industri vang lain, Selain itu, strategi
pembangunsn pertanian yang berwawaszan
apgribisnis dan agroindustri memiliki tujuan
untik menciptakan strukiur perekonomian
yang tangguh, efisien dan fleksibel,
Agribismis dan agroiadusi sebapal motor
penegerak pembangunat perranian juga
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diharapkan mampu memainkan peranan
penting dalam kegiatan pembangunan
daerah.

Sistem informasi menurut Laudon dan
Laudon (2004) didelinisikan sebawzai
sakumpulan komponen vang saling terkait
dant bekerjasams untuk mengumpulkan,
mendapatkan kembali, mengolah,
menyimpan dan menvebarkan informasi
dengan maksud memudahkan perencanaan,
pengawasan, keordinasi, dan pengambilan
keputussn suatu organisasi. Menurul
MeLeod and Schell (2001, sistem informasi
dalam era informasi saat ini mempunyai
rmakna sebagai sistem informasi berbasis
komputer vang menyediakan baik
pengolahan dals maupun informasi bugl
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manajer dalam mengambil Keputusan uniuk
memecahkan masalah.

Pengarahan pembangunan pertanian
pada spgroindusirli cukup beralazan
mengingat peran agroindustri vang cukup
besar dalam perindustrian nasional, Hal inl
vang menarik Kabupaten Pesuruan uniok
mengembhangkan potensi agroindustrinya,
Banvaknva polensi pertanian berupa
portanian tanaman pangan, perikanan,
peternakan, perkebunan dan kehutanan
diharapkan mampu menunjang keberadaan
agroindusiri dalam menunjang kemajuan
daerah. Produksi herhagail komoditas
pertanian sepert! produksl padi tahun 2003
schosar 444.226 wn (surplus 305,630 ton
dari konsumsl lokal sebesar 138,596 ton),
jagung 155.573 ton, kacang tanah 1|1.563
ton (sueplus 10,420 ton dari kebuluhan lokal
1143 tan), kacang hijau 2,096 ton (surplus
238 ton dar: kebutuban lokal 838 ton), ubi
kayu 180,144 ton (surplus 173,430 ton darl
kehutuhan lokal 16.714 wn) dan ubi jalar
4 BT4 1on, Komoditas sayuran dan buah-
buahan utama melipot kentane, kobis, cahe,
apel, durtan dan pisang. Komoditas bunga
meliputi sedap malam, anggrck dan krisan
CAnonvmoeus, 2000 Anponvmous, 200461
Ariani, 2003) serty produk perikanan
sebesar 15,2438 lon (Anonymous, 2000).
Keadaan ini mernjadi nilal tawar tersendiri
bagi pemerintah daersh dalam menyusun
pola dasar pembangunan dacrah. Meskipun
demikian, kebersdasn potensi pertanian
terutama  vang  ditwjokan  imtuk
pengembangan agreindustri di Pasuruan
dalam pelaksanaannya belum lermanfasthan
secara ootimal. Keadaan inl dikarenakan,
aulah zatunyva, oleh Kurang lancarnva arus
informasi antar pelakn agroindustei di
Pasuruan,

Arus informasi yvang Kurang lancar
menvebabkan lemahnya keterkaitan antar
pelabu agroindustrl, mulal dari petani hingga
indusiri nengnlaban termasuk
pomasarannya. Sclain ite, keadaan ini
menyebabkan pengembangan agro industri
sering kall mengalary berbagal masalah,
padahal potensi inl peru dikembangkan guna
meningkatkan keszejahteraan masyarakat,
Potensi ind juga diharapkan mampu sebagai
salah satu sumber pendapatan dacrah yarg

dapat menopang keberadaan daerah di era

otonomi ini,

[MHambatan-hambatan penyebaran
infermasi agroindusiri yang timbal di
Kabupaten Pasuruan ini perlu dijembatani,
Hal ini mengingal pentingnyy penyvebaran
informasi agroindustii di daerah Fasuruan
bagi masvarakart, terutama bagi para pelaku
agroindustri guna menunjang keterkaitan
anlar pelalku agrolndustri dan
pengombangan agroindustri itu sendiri,
Salah saly upaya vang dapar dilakokan
adalah dengan penpadaan alal banty yang
dapat memberikan informasi secara lebih
baik kepzds para konsumeon informasi
agroindustri berupa sistem informasi, dalany
hal ini, Sistem Informasi Agroindustsd
Kabupaten Pasuruan, Sistem informasi
agraindustri ini diharapkan mampu
menyvedigkan informasi vang tepat, cepat
dan akurat bagl para pengguna informasi
vang bergerzk di bidang agroindustri scrta
masyarakat secara wam.

ML =based Web Engincering (UWE)
merupakan pandakaran pengembangan wed
applicatron wvang difokuskan pada
sistematisasi dan persenalisasi. UWE
menvediaxan pandosn pemodelan vang
sistemstik dan bertahap. Int aklivilas
pemodelan UWE terdiri atas analisa
kebutuhan, desain konseptual, desain
navigasi dan desain presentasi. UWE
merupakan salah satu metode desain web
informalion sysiem dengan pendekatuan
berorientasi objek. UWE didasarkan pada
Linified Saltware Development Process
{USDE) dan mengezunakan notasi Lnifed
Modelline Language (ML) (Koch, efal
2002, j
Penelitian ini bertujdan untuk member|
gambaran de=ain sistem informasi

agroindustri vang dapat digunaksn untuk

memberikan informasi yang ‘erpadu tentang
agroindustri i Kabupaten Pasuruan melalu
penelusuran informesi cengan cepat, tepat
dan akur:l,

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini difukuskan pada desain
sistom informasi agroindustri yang nemual
informasi umum Kabupaten Pasuruan,
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. utama. Pembedaan pengguna dimaksudkan
untuk menjaga keamanan informasi.

Anpliss kebutuhan sistem dilakukan
untuk mengetahul kebutuhan fungsional dar!
S1A-KABPAS, Analisa kebutuhan sistem
direpresentasikarn dalam bentuk use case
model Selain itu, hal ini juga ditujukan untuk
metiguraikan aktivitas—aktiviias vang
menyangkut sistem informasi. Analisa
kebutuhan sisiem direpresentasikan dengan
menggunakan UML dalam bentuk use-case
modei. Hasil analisa kebutuhen sistem dapat
dilihat pada Gambar 2.

Object-object yang akan menjadi dasar
pengembangan SIA-KABPAS dapat
dikumpulkan berdasarkan deskripsi sistem
dzn analisa kebutuhan sistem yang telah
ditakukan. Berdasarkan deskripsi dan
analisa kebutuhan gistem, abject-obiect
vang menjadl penyusun SIA-KABPAS,
antara lain home, komoeditas, olahan,
industri, lembzga, pustaka, guestbook, peta,
password, admin utama, admin biasa dan
pengguna.

Desain kongeptual SIA-KABPAS
merepresentasikan secara grafis model

konseptual SIA-KABPAS sebagal gambaran
statiz vang menunjukkan sekumnpulan
elemen statis SIA-KABPAS. Penyusunan
desain konseptaal SIA-KABPAS dilakukan
herdasarkan analisa kebuiuhar sistem yang
telah dibuat serta gambaran delail yang
diperoleh dengan menggunakan lse case
model. Penvusunan desain konseptual
menggunakan clgss diagram dengan
menggunakan object-abfect yang talah
reridentifikasi sebelumnya. Model
konseptual SIA-KABPAS dapat dilinat pada
Gambar 3.

Desain konseptual SIA-KABFAS
menunjukkan hubungan antar object yang
ada, Desain konseptual ini menunjukkan
bahwa SIA-KABPAS terdiri atas beberapa °
object, yaitu password, home, peta,
guestbook, pustaka, lembaga, industri,
olahan dan komoditas, SIA-KABPAS sendiri
dikelola oleh dua administrator, yaitu ad-
ministrator utama dzn udministrator biasa.
Administrator biasa memiliki kemumpuan
mengeiola SIA-KABPAS terbatas pada of=
Jjectindustri, olehan dan komoditas. Admin=
jstrato- utama memiliki kemampuan

Cambar 3. Mode! Konseptual SIA-KABRPAS
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mengelnla keseluruhan efsss vang ada pada
SIA-KABPAS, Dilain pihak, pengguna dapat
meminta mformasi vang bersifat umum pada
object home, peta, guestbook, pusiaka,
lembapgs, industri, olahan dan komoditas.
Degain navigasi dilakukan untuk
membual jalur penelusuran bagian—bagian
yvang ada dalam SIA-KABPAS. Desain
navigasi menggunakan class disgram dengan
stereptype. Desain navigasi merupakan
tahapan wang kritis karena hal ini membarto
dokumentasi struktur aplikast serta
meoningkatkan kemudahan penclusuran
. informasi, Desain navigasi SIA-KABPAS
cigunaka untuk mendeflinisikan bagian—
bagian mana saja vang dapar dikunjungi
celam S[A=-KABFAS serta bagaimana ob-
Jject-obiect tersebut dikunjungl. Desain
navigasi SIA-HABDPAS menggabungakan
g model navigesi, vailu oo vigation space

cubafain. 1.7

miodef den Bavigation sfruelurve model,
Setigp pengguna SIA-KABPAS memiliki
pandangan navigasli vang berbeda.
Pandéngan ini kemudian direpresentasikan
menggunakan UMl glass disgram dengan
stereotype, ‘Kol nzme jugs ditambahlkan
untuk memberi gambaran object dan
hubungan vang lebih tepat. Sudul pandang
navigasi SIA-KABPAS dapat dibedakan
menjadi tiga Jika dilihat dari pengguny
zistem. Bagian pertama dilihat dari sudut
pandang peogeuna secara umum, Bagian
kedua dilihal dari sudut pandang adminis-
trator bigsa. Bagian ketiga dapat dilthat dari
sutdul pandang administrater ufama.
Ferbedaan sudot pundang nawvigasi
menvebabkan jalur navigasi antara ketigy
bagizn menjadi berbeds. Desdin navigesi
dalam bentuk navigarion space modal BlA-
KABPAS dilihat darl audur pandang

Gambar 5. Mavigation Space Mode! Administ-atar Biasa
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Gambar 6, Navigation Space Model! Administrator Umum

pengguna umum, administretor biasa dan
administrator umum dapat dilihat pada
Gambar 4, Gambar 5 dan Gambar 6,
Navigation space mode! SIA-KABFPAS
vang telah terbentuk selanjutnya dapal
dipakai untuk menggambarkan lebih detail
bagaimana bagian-bagian yang ada dapal
dikunjungl. Mode! ini dijabarkan dalam navi-

gation structure mode! SIA-KABPAS yang
dapat dilihat pada Gambar 7. Navigation
structure model int menunjukkan bahwa
penelurusan SIA-KABPAS dapat dilakukan
dengan bantuan menu-menu yang ada pada
setiap object untuk menuju ke object lain.
Navigation structure mode! SIA-KABFPAS
juga menunjukkan bahwa pemilihan ‘menu

[ siakasPasi]

B :"]]Mi_ i

i)

M1l L

Ccambar 7. Navigation Structure Model
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akan manjzlankan dex atau quarytertentu
sesunl nama menu vang dipilih,

Desain presentzsi atau antermuksa
merupakan dasar pengembangan S1A-
KARPAS, terutama pada tahap
pemrograman. Desain sresentasi dibuat
menarik, konsisten dan interaktif agar
mampu membuat pengEuna merasa senang
dan nvaman saal membuka helaman demi

halaman wang ada dalam SIA-KATIPAS,
Desain presentas! dibuat dalam bentuk pre-
septation model, Desain presentasi dibuat
Lerbeds anlarg penggung pmum dengan
administrator, dimana desain presentasi
adrun:stretor ditambahkan fasilitas inpuat dan
edit, selain drsplay informasl vang sama
scportl pads desain presentasi pengguna.
Freseniation Mode! Pengggunyg dapat dilihat

SIA-KABPAS

Gambar &, Preseafation Wodel Porggguna

pada Gambar 8. Freseniaion Mode! Aobrin -
satrator dapat dilihat pada Gambar 5.

~ Desain arsitektur sistem digunakan
untuk mendokumentasikan slruktur dan
distribusi komponen S[A-KABFAS
Arsitelrur SIA-KABPAS digambarkan
dengan menggunakan deployiien: disgram

Browsar
[[e= L2 ]

I SEATEHNENY, ]|

T
HITT i ek TR

Gambar 9, resentation Model Administrator

dan componen! disgram. Deployment dia—
grammenggambarkan SIA-KASPAS dalam
tenluk Jaringan dan composent diagram
mengganbarkan komponcn penyusun S1A-
KABPAS, lerslama Me-file vang terlibat.
Deployment diagram SIA-KABPAS dapat
dilihat pada Gambar 10dan component dia—

Plug-in
|Clisert:]

Hebwors, (ini o lamst)

Gai’nbar 10, Depfavment Diseram
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Gambar 11, Component Diagram
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Cambar 12, Tampilan Halaman Peta SIA-KABDPAS
eram SLA-KABIAS dapat dilihat pada KESIMPULAN DAN SARAN
(Fambar L1,
Selah saty amipilan (screenshod Sistem Yistam Infarmas’ Agraindustri

Infarmas’ Asroindusti Kabupaten: Pasuruan ahupaten Pasuruan (SIA-KABPAS)
(E1A-FARPAS) clapat dilihal pada Gambar 12, merupa<an sistem INfoTmasi yang mampu
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menvajikan informasi agroindustri di
Kabupaten Pasuruan. SIA-KABPAS terdiri
atas beberapa informasi vang melipuli
informasi umium Kabupaten Pasuruan,
informasi komoditas pertanian, informasi
vlaghan hasil pertanian, informasi industri
berbasis perianian, Informasi lembaga
pendukung agroindustri, informasi pustaka
berkaitan dengan agroindustri, informasi
umum kecamatan dan guestbook

Hasil desain SIA-KABPAS
menghasilkan beberapa model desain,
antara lain wuse case model, model
kanseptual., navigation space madel
pengguns, Asvigalion space mode/ admin-
istrator biasa, navigstion space model ad-
ministrelor ulama, navigalion siruciure
moded dan pressntation model, deployment
dan component disgram.

Pengembangan SIA-KABPAS perlu
dilakukan dengan penambahan sistem
informeasi geogralis yang lebih dinamis guna
menunjang pendirian suad ndustri berbasis
pertanian., sepertl peta. jalan, peta
komoditas, kondizsi sarana dan prasarana
vang ada termasuk jaringan listrik dan

‘telekomunikasi.

Penelitian selanjutnya hendaknva
melanjutkan hingga tahap construction dan
transition serta penambahan analiza biaya
pembuatan sistem informasi agroindustri.
Pembarasan akses data terutama bagi ad-
minigtrator vang memiliki kemampuan
mengakses offee! vang sama perlu lebih
diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan
permatan informasi agroindustri, Tingkat
pengamanan vang ada diharapkan mampu
diperbaiki untuk menjaga kemungkinan
pengalksesan informasi oleh pihak vang tidak
berhak,
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